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PENDAPAT KH. SALIM MA’RUF TENTANG JUAL BELI
DALAM RISALAH MUAMALAH

H. Fathurrahman Azhari dan Adi Hatim
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin
Email: azhati.fathurrahman@yahoo.co.id

Abstract

The study of KH. Salim Ma'ruf thought about buying and selling is
important to do because sometimes his thought is in contrast to other
scholars opinion. For example, KH. Salim Ma'ruf said that buying and
selling done by a drunk person is valid/legal. However, if it is done by
children under the permission of the guardians, according to KH.Salim
Ma’ruf, is not valid/legal. KH. Salim Ma'ruf also found that buying and
selling to people whose treasure is doubtful is zakrub. In addition, he also
noted that buying and selling sacrificial meat is baram, bay 'al-"urbun, bay'
munabadzah and bay 'mulamasah, bay'ataini fi bay'atin, bay "'malagih. KH. Salim
Ma’ruf did not give the legal proposition on each of his thought published
in the book of Risalah Mu'amalah while the law is said to be invalid or false
is determined from the aspect of legal proposition, therefore, it is necessary
to study and search of the arguments used in book.

Keywords: Buying and selling, legal proposition, mu’amalah.

Pendahuluan

Fikih jual beli merupakan bahasan terpanjang yang dikaji oleh para ulama
dibandingkan dengan materi fikih lainnya, bahkan bahasannya juga selalu ditempatkan
di awal. Hal ini menunjukkan bahwa jual beli merupakan bahasan yang harus
mendapatkan perhatian serius dari umat Islam, karena sejak dahulu sampai sekarang
manusia selalu mempraktikkannya.

Para ulama dalam menulis kitab-kitab fikih, baik fikih ibadah, maupun muamalah,
termasuk dalam hal ini jual beli selalu mencantumkan dasar dan alasan hukumnya.
Hal ini disebabkan hukum fikih adalah produk dari zs#inbath hukum yang berdasarkan
dari dalil. Agama hanya memberikan tanda-tanda atau statement yang dapat dijadikan
suatu pegangan oleh para ahli untuk dijadikan sebagai salah satu alat mengetahui
hukum, yaitu dalil. Berdasarkan pemikiran filosofis, para ahli hukum Islam, baik dari
kalangan ushul maupun fikih bersepakat untuk menyatakan bahwa dalil itu berfungsi
hanya sebagai petunjuk dan tanda yang dapat memberi tahu tentang ada dan tidaknya
hukum, karena hal itulah sesuatu itu bisa dihukumi wajib, haram, sunnah, makruh,
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mubah, sah dan batal selalu berdasarkan pada ada dan tidaknya dalil.!

Penetapan hukum tanpa ada dalil dinamakan zzhakkun (membuat-buat hukum).
Dari faktor itulah muncul istilah St (e <2l (setiap orang yang menyatakan hukum,
dituntut wajib baginya mendatangkan dalil).”? Berdasarkan kenyataan demikian, para
ulama dalam mengeluarkan fatwa atau pendapatnya, baik diucapkan ataupun ditulis
harus didasari dan mencantumkan dalil serta alasan hukumnya.

KH. Salim Ma’ruf seorang pimpinan Pondok Pesantren Darussalam Martapura
periode 1969-1976 menyusun sebuah kitab yang bernama Risdlah Mu'dmalab. Risalah
tersebut membahas fikih muamalah menurut mazhab Imam Syafi’i yang terdiri dari
lima belas pasal yang menjelaskan tentang jual beli secara umum, jual beli yang haram
dan sah akadnya, jual beli yang haram dan tidak sah akadnya, salan, khiyar, riba, fard,
hibah, wakaf, hiwalabh, qirodh, syirkab, ijjarab, wadi'ah dan rahan.

KH. Salim Ma’ruf dalam kitab Risdlah Mun dmalah tidak menyebutkan dalil-dalil
dan “/lat (alasan) hukumnya, sehingga tidak bisa dipertanggung jawabkan secara
ilmiah dan hal ini tentunya berbeda dengan ulama-ulama pada kebanyakannya yang
menyebutkan dalil-dalil dan %/ hukum terhadap pendapatnya. Padahal pencantuman
dalil-dalil dan %//at hukum itu penting dilakukan untuk mengetahui kejelasan hukum.
Lebih-lebih lagi dalam risalahnya terdapat pendapatnya yang berbeda dengan pendapat
ulama lainnya, sedangkan ia tidak menjelaskan dasar hukumnya maupun %/at-nya.
ia berpendapat bahwa orang mabuk sebab meminum minuman keras sah transaksi
jual belinya.” Ia juga berpendapat bahwa tidak sah jual beli anak-anak sekalipun anak
tersebut sudah mumayyiz dan dibeti izin oleh walinya.* Selain itu, KH. Salim Ma’ruf
juga berpendapat bahwa makruh melakukan transaksi jual beli kepada orang yang
diketahui hartanya bercampur antara halal dan haram.®

Tulisan ini mendeskripsikan pendapat KH. Salim Ma’ruf tentang jual beli
dalam kitab Risdlah Mudmalah. Kemudian dianalisis menggunakan content anaylisis
dengan menelusuri kitab-kitab yang berhubungan dengan masalah yang dikaji dan
kaidah-kaidah ushul fikih. Bahan tulisan ini diperoleh dari hasil penelitian Adi Hatim
dalam bentuk tesis pada pascasarjana prodi Hukum Ekonomi Syariah IAIN Antasari
Banjarmasin pada tahun 2016.

Pembahasan
1. Riwayat Hidup KH. Salim Ma’ruf

KH. Salim Ma’ruf lahir di kampung Keramat Kecamatan Martapura Timur
sekitar tahun 1913, ayah ia bernama H. Ma’ruf bin H. Nafis asal Kampung Melayu
seorang zu adyzin di masjid jami’ al-Karomah Martapura.’

! Muhammad Ma’shum Zein, Arus Besar Pemikiran Empat Madzhab (Jombang: Darul Hikmah,
2008), h. 16

> Ibid

> Salim Ma’ruf, Risalah Mu'amalab (t.t: t.tp, tth) h. 02

* Ibid, h. 02

> Ibid, h. 08

¢ Tim Penulis, Satu Abad Pondok Pesantren Darussalam Martapura Kalimantan Selatan (t.t: t.p, t.th),

h. 57
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Ia mendapat pendidikan agama dari ayahnya sendiri, selain itu ia memperdalam
ilmu-ilmu agama dengan beberapa orang guru, diantaranya: KH. Kasyful Anwar,
KH. Abd. Rahman, KH. Yusuf Jabal, KH. Marzuki, KH. Zainal Ilmi dan KH. Abd.
Hamid dari Yaman.’

Diantara guru-guru ia tersebut yang paling banyak ia menimba ilmu adalah kepada
KH. Kasyful Anwar. Diantara ilmu yang dikuasai ia adalah tafsir Alquran, ilmu #shz/
al-din, mantiq dan wifig (rajah/wafaq) disamping ilmu lain yang dikuasai ia.”

Adapun kiprah KH. Salim Ma’ruf untuk agama, pada tahun 1933 dalam usia
20 tahun ia telah mendapat izin untuk mengajar agama dari mufti Martapura. Maka
mengajarlah ia di mushalla-mushalla disamping mengajar di Pondok Pesantren (PP).
Darussalam atas permintaan KH. Kasyful Anwar yang kala itu menjadi pimpinan PP.
Darussalam Martapura. Pada tahun 1942 s/d 1944 ia pergi ke Pontianak Kalimantan
Barat dengan tujuan berdagang, kemudian masyarakat di sana mengenal ia sebagai
orang yang alim, maka ia diminta oleh Sultan Pontianak Sayyid Abd. Rahman Al-Qadri
untuk mengajar di istana Al-Qadri.”

Pada tahun 1945 ia kembali ke Martapura dan bertekad mengabdi di PP.
Darussalam untuk melaksanakan wasiat dari KH. Kasyful Anwar untuk ikut membina
dan memajukan PP. Darussalam yang pada waktu itu dipimpin oleh almarhum KH.
Abd. Qadir Hasan. Pada tahun 1955 ia dipercaya menjadi ketua Syuriah NU cabang
Banjar."

Pada tahun 1969 ia akhirnya dipercaya memimpin PP. Darussalam sepeninggal
KH. Anang Sya’rani Arif. Sifat dan pembawaan ia yang dikenal selama memimpin
Darussalam adalah kedisiplinannya yang keras dalam segala hal dan tegas dalam
bersikap, suatu sifat yang tidak semua orang menyukainya namun di dalamnya
mengandung hikmah yang teramat dalam."

KH. Salim Ma’ruf juga aktif menulis, diantara karyanya: (1) A/l lan fi Ma'na
al-iman wa al-Islim, berisi tentang penjelasan makna iman, Islam dan ihsan; (2) Risdlah
Mu’amalah, berisi pedoman muamalah dalam Islam; (3) Qawnl al-Mu'allag, berisi ilmu
mantiq; (4) Hishnu al-Ummab, berisi kumpulan zikir dan amalan harian; (5) Tabhshil al-
Murid fi Tlmi at-Tajwid, betisi tentang ilmu tajwid.'?

KH. Salim Ma’ruf meninggal pada tanggal 01 Februari 1979 M / 02 Rabi’ul Awal
1400 H dan dimakamkan di kubah J1. Kertak Baru Pekauman Martapura.®
2. Pendapat KH. Salim Ma’ruf Tentang Jual Beli Dalam Kitab Risdlah Mudmalab

a. Jual beli, rukun dan syarat

Secara etimologi, jual beli dalam bahasa Arab disebut &J\. Lafazh ~J merupakan
bentuk mashdar dari s s o ¢ yang mengandung makna sebagai berikut,l. 5L
JI& (Tukar menukar harta dengan harta). » 3 % d5&2 (Tukar menukar sesuatu dengan

7
8 Ibid
? Ibid, h. 58
10 1bid
" 1bid, h. 59
2 1bid
Y 1bid
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sesuatu) g Pt s 2h e 3 (Menyerahkan pengganti dan mengambil sesuatu
yang dijadikan alat pengganti tersebut). Lafazh «.J juga termasuk ke dalam slas¥l sl
(kata-kata benda yang dipakai untuk sesuatu dan lawannya) seperti </ 2J yang artinya
menjual, sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. Yusuf : 20

L5508 0005 E 253 45 (Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah,
yaitu beberapa dirham saja).

Secara terminologi, KH. Salim Ma’ruf mendefinisikan jual beli dengan rumusan
yaitu, “akad yang mengandung pertemuan harta dengan harta atas jalan yang
ditentukan”.'

Definisi ini terlalu umum, meskipun mengemukakan masuknya dalam definisi
tersebut ungkapan “atas jalan yang ditentukan” dalam hal ini yang dimaksud adalah
syarat-syaratnya. Namun di dalamnya tidak dikemukakan tujuan akad dan jangka
waktunya sehingga tidak mencegah masuknya akad lain, misalnya sewa-menyewa,
pinjam-meminjam dan lain-lainnya.

Adapun definisi jual beli yang jawi’ dan mani’ adalah definisi yang dikemukakan
oleh Zuhayli yaitu sebagai berikut:'"”

2B e B Sl e all ik o35 Je i 5H 183 6 5 sl gl e
(Akad m/;'ﬂg tukar menukar harta walanpun dalam tanggungan, adanya saling
tawar menawar dalam harga dengan cara-cara tertentu yang bertujuan memindahkan
kepemilikan barang atau manfaatnya yang bersifat abadi).

Penjelasan makna definisi di atas adalah sebagai betikut: 1)as3las 3¢ maknanya
mencakup jenis akad seperti jual beli, sewa menyewa, salam, syirkah dan lain-lainnya
yang termasuk ke dalam akad mu ‘awadhah.2).i)s maknanya sesuatu yang dipandang
harta oleh syara’, hal ini mengecualikan bangkai, £bazr dan lain-lainnya.3).2531 3 35
maknanya adalah walaupun salah satu pengganti harta itu disifati dalam tanggungan
(barangnya belum ada), tetapi yang lainnya ada (sifat, jenis dan bentuknya), maka hal
tersebut memasukkan akad saam ke dalam akad jual beli.4).2256 55 maknanya yaitu
saling tawar menawar dalam harga sehingga menimbulkan keridhaan kedua belah
pihak, hal ini mengecualikan akad hibah, sedekah dan wakaf karena semua akad
tersebut tidak ada tawar menawar di dalamnya.5).a255 51 cie Alle 24 a5 J& maknanya ialah
ungkapan yang menunjukkan saling suka sama suka, baik melalui ucapan, perbuatan
maupun isyarat yang bertujuan untuk memiliki benda atau manfaatnya.6)..LE &
artinya adalah mengecualikan akad sewa menyewa atau upah mengupah dan pinjam
meminjam, karena kedua akad tersebut tujuannya bukan memiliki barang melainkan
manfaatnya untuk sementara waktu.'®

1 Wazarah al-Auqaf wa al-Syuw’un al-Islamiyah, A/+Mausi’ab al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, juz 09 (Kuwait:
Daar al-Salasal, t.th), h. 05. Maktabah Syamilah

5 Wahbah Zuhaili, Mausu’ah Figih al-Islami wal Qodhoya al-Mu'asharab, juz 04 (Damasykus: Daar
al-Fikr, 2012), h. 111

16 Salim Ma’ruf, Op et h. 02

7 Muhammad ‘Ali Muhammad al-Zumaili, Maha! ‘agad al-Ba’i Dirasah Mugaranah (Tesis tidak
diterbitkan, Kulliyah al-Syari’ah, Jami’ah al-Malik ‘Abd. ‘Aziz, 1979), h. 14

18 Tbid
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Adapun rukun dan syarat jual beli, menurut KH. Salim Ma’ruf dalam Risdlah
Mu’dmalah, rukun jual beli ada enam. Rukun jual beli itu adalah: 1) penjual; 2) pembeli;
3) uang; 4) barang; 5) jab; 6) gabul."”® Rukun jual beli yang ia tulis dalam kitab Risdlah
Mudmalah secara detail. Padahal secara umum rukun jual beli hanya ada tiga yaitu;
‘agidain, ma'qud ‘alaih dan shighat.

Rukun jual beli secara detail yang dikemukakan oleh KH. Salim Ma’ruf, sesuai
dengan pendapat Zakaria al-Anshari yang menyebutkan dalam kitabnya Fazh al-wabhab
dengan redaksinya, sebagai berikut:

B ) ey o (el 25Enag) ity Wl(e) B ARAL 3 2y B ¢ sl LS (O
EOTD AR S PR (PN CHE g
(Sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Majmn’, rukun jual beli terbagi
kepada tiga macam, namun secara detarl rukun jual beli terbagi kepada enam
macam, yaitu: 1). penjual; 2). pembeli; 3). barang; 4). harga; 5). ijab dan 6). Kabul).

KH. Salim Ma’ruf menjadikan ‘agidain, ma'qud ‘alaih dan shighat sebagai rukun
karena ketiganya merupakan unsur pokok dalam jual beli yang tidak bisa dipisahkan,
selain itu tanpa ketiganya praktik jual beli tidak akan terlaksana.

Adapun syarat-syarat penjual dan pembeli yang dipaparkan oleh KH. Salim
Ma’ruf dalam Risalah Mu’amalab, yaitu: (1) balig; (2) berakal; (3) ‘adam al-rig; (4) ‘adam
al-mabjur bi al-safib; (5) ‘adam al-mukrah?'

1). Baligh dan berakal.

Syarat pelaku transaksi jual beli seperti ba/igh dan berakal termasuk kriteria ah/i
al-tasharruf karena keduanya adalah a/-rusyd. Transaksi jual beli secara hukum sah
jika melibatkan pelaku transaksi yang memiliki kritetia abli al-tasharruf. Syarat pelaku
transaksi jual beli berupa ahli al-tasharruf ini akan menafikan orang yang ghairu al-rusyd.
Orang yang ghairn al-rusydini meliputi anak kecil dan orang gila, keduanya disebut ghairu
al-rusyd karena tidak diakui ucapan dan kewenangannya secara syar’ (maslub al-ibarah
wa al-wilayah).” Dalil dari syarat abli al-tasharraf ini adalah Q.S Al-Nisa; 6:

Al gl 153850 13E) 4he 28T 06
(Jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelibara harta),
matka serabkanlah kepada mereka harta-hartanya).

Jika dilihat dari %/at hukumnya, maka pada hukum tersebut, sifat yang dinilai
sebagai 7//at adalah anak kecil. Anak kecil inilah yang ditetapkan menjadi sebab wajibnya
perwalian terhadap harta benda anak yatim. Berdasarkan demikian, a/rusyd merupakan
sifat yang dinilai sebagai 7/at yang akhirnya ditetapkan menjadi sebab wajibnya wali
menyerahkan harta kepada mereka. Demikian halnya dengan a/-rusyd dalam transaksi
jual beli. .A/~rusyd inilah yang menjadi sebab seseorang boleh bertransaksi jual beli.

2). Adam al-rig

KH. Salim Ma’ruf mensyaratkan pelaku transaksi jual beli tidak berstatus budak,
hal ini menurut Muhammad ‘Utsaimin dikarenakan budak apabila dipandang dari sisi
19" Salim Ma’ruf, Op i, h. 02
20 Zakaria Al-Anshati, Fath al-Wabhab Syarh Manbhaj al-Thullab, juz. 02 (t.t: Daar al-Kutub al-Islami,

t.th), h. 157
21 Salim Ma’ruf, Op i, h. 02
2 Sulaiman Al-Bujaitimi, A/-Bujairimi ‘ala al-Khatib, juz. 03 (Beirut: DKI, 2013), h. 389
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bahwa ia diperjual belikan, digadaikan, diwaqgafkan, dihadiahkan, dijadikan sebagai
warisan, dijaminkan dengan harga, bisa digunakan dan lainnya, maka hal ini budak
mirip dengan harta. Oleh karenanya budak tidak dapat menjadi pelaku transaksi jual
beli, namun budak apabila dipandang sebagai manusia maka ia diberi ganjaran, siksaan,
menikah, mencerai, menjual, membeli dan lainnya.”

Atas dasar ini ia dapat dijadikan pelaku transaksi jual beli, KH. Salim Ma’ruf
cendrung berpendapat bahwa budak mirip dengan harta, oleh karenanya beliau
menghukumkan demikian.

3) Adam al-mabjur bi al-sapib

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa syarat ‘agidain berupa abli al-tasharruf
ini menafikan orang yang ghazru al-rusyd yang meliputi anak kecil, orang gila dan satu
lagi yaitu orang yang dibekukan zasharruf-nya karena safth. Dibekukan zasharruf-nya ini
karena tidak diakui ucapannya dalam zasharruf harta yang tidak terdapat unsur ibadah
wajib (masiub al’ibarab fi al-tasharruf al-mali).**

Adapun dalilnya adalah surah al-Nisa ayat 06 yang disebutkan di atas dan berupa
alasan hukum vyaitu jeleknya zasharruf orang safib seperti menggunakan harta kepada
hal-hal yang diharamkan dan berlebihan kepada hal-hal yang halal (pemborosan).
Selain itu, larangan zahjur bi al-safih melakukan transaksi adalah atas dasar pertimbangan
diberlakukannya ketentuan-ketentuan tersebut untuk menghindarkan sejauh mungkin
bahaya yang merugikan pihak-pihak yang terlibat di dalam transaksi tersebut. Kaidah
figih menyebutkan, *°Ji 2 (Kemudharatan harus dihilangkan)

4). Adam al-mnkrah

Dalam hal ini Q.S. al-Nisa; 29 : Allah Swt berfirman, o
pats 215 8 HE (s NI | Ly e (.ej\y\ RERCNIRA RN IV IE
(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamani dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan

suka sama-suka di antara kam).

Pada ayat tersebut Allah Swt memerintahkan kepada orang yang beriman agar
memperoleh keuntungan dari sesamanya dengan jalan perniagaan (baik perniagaan
barang maupun jasa) yang berlaku secara ridha sama ridha. A/ faradhin dalam transaksi
merupakan persyaratan yang paling mendasar dalam semua transaksi dalam hukum
Islam. Keridhaan ini bersifat subjektif yang tidak dapat diketahui, kecuali dengan
ekspresi nyata dari pihak yang bertransaksi, baik melalui kata-kata, tulisan, tindakan
maupun isyarat. Maka dari itu, keridhaan harus ditunjukkan melalui ijab kabul (hanya
dapat dilakukan oleh orang yang telah memiliki kecakapan abliyah), yaitu balig dan
berakal.”’

Persetujuan secara ridha juga harus bebas dari intimidasi, penipuan dan
ketidakadilan serta penyamaran. Ayat di atas menunjukkan bahwa Islam adalah agama

# Muhammad Al-“Utsaimin, Al-ushul Min Ui al-Ushul (Iskandatiyah: Daar al-Iman, 2001), h. 58

2 Sulaiman Al-Bujaitimi, A/-Bujairimi.. .., Op cit, h. 389

» Mushtofa al-Khin dan Musthofa al-Bugo, A~-Figh Al-Manbaji ‘Ala Mazhab al-Imam as-Syafi’s, juz
06 (Beirut: Daar Al-Qolam,1996), h. 11

% Fathurrahman Azhati, Qawaid Fighiyyah Mu’amalab..., Op cit, h. 131

? Juhaya S. Pradja, Ekonomi Syariah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), h. 114
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yang menjamin perdamaian dan keharmonisan hidup manusia. Islam menentang segala
bentuk aktivitas yang menyebabkan permusuhan dan pertikaian dalam masyarakat.
Islam melarang mengambil hak atau milik orang lain dengan cara bathil, baik dengan
paksaan atau perampasan. Pengambilan barang milik orang lain hanya boleh dilakukan
atas dasar a/faradbin yang direalisasikan dalam bentuk transaksi. Semua transaksi
yang dilakukan atas asas a/-faradhin adalah sah karena menjamin keharmonisan dan
perdamaian hidup manusia.*®

b. Jual beli orang mabuk

Menurut KH. Salim Ma’ruf, “jual beli orang yang mabuk karena mengkonsumsi
minuman keras, hukumnya sah”.” Untuk mengetahui posisi pendapat KH. Salim
Ma’ruf tentang jual beli orang mabuk, maka perlu penelusuran terhadap kitab-kitab
fikih klasik. Imam Syafi’i mengatakan bahwa orang mabuk adalah mukallaf.*® Begtu
pula al-Juwaini dan ulama lainnya, mengatakan bahwa orang mabuk adalah mukallaf.
Oleh karena itu, semua tindakan dan perkataannya dianggap sah, seperti melakukan
transaksi, menjatuhkan talaq dan lainnya, bahkan apabila dia melakukan perbuatan
tindak pidana seperti membunuh maka wajib di-ghisdsh.”

Dalam kajian ushul figh, Wahbah al-Zuhayli berpendapat bahwa orang mabuk
yang disebabkan mengkonsumsi minuman keras adalah mabuk yang diharamkan
dan tidak menghilangkan khitab, karena Allah Swt berfirman dalam Q.S. al-Nisa, 42:

55 5 1,205 B 38 2Ty SN LB VST sl
(Hai orang-orang yang beriman janganlah kamn shalat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk sehingga kamu mengerti apa yang kaniu ucapkan)

Misalnya, seorang penjual karena dia tidak sadar dalam keadaan mabuk, lalu
dia menjual barang yang tidak dijualnya kepada pembeli. Disaat transaksi jual beli
sudah selesai baru ia sadar dari mabuknya, maka dia tidak bisa lagi mengambil barang
tersebut, karena barang tersebut bukan miliknya lagi disebabkan jual belinya sah.
Dilegalkannya ucapan dan tindakan orang mabuk, tidak lain karena maslahat. Sebab
dengan dilegalkannya ucapan dan tindakannya, maka dia akan meninggalkan hal-hal
yang memabukkan.

c. Tidak sah jual beli kanak-kanak sekalipun sudah #zumayyiz dan ada izin dari wali.

Menurut KH. Salim Ma’ruf, “tidak sah jual beli kanak-kanak yang kecil sekalipun
sudah mumayyiz dan diberi izin oleh walinya karena adatnya tidak %%barkecuali barang
yang kecil seperti kue-kue maka yaitu harus”.”

Menurut Imam Syafi’i sebagaimana yang dikutip oleh Wahbah al-Zuhayli bahwa
anak-anak mumayyiz itu termasuk kategoti abliyah al-adi al-naqishabh, sedangkan kategori
ini ditinjau dari hak-haknya kepada sesama hamba seperti melakukan transaksi akad

adalah batal.?®

8 Ibid, 115

¥ Salim Ma’tuf, Op ¢, h. 02

% Khotib Syarbini, Mugni al-Mubtaj. ..., Op cit, h. 09

' Ibid, juz. 03, h. 341; Wahbah Zuhaili, Ushul Figib. .., Op cit, h. 179
2 Salim Ma’ruf, Op ¢, h. 02

¥ Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Figih al-Islami. ..., Op cit, h. 166-167
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Pendapat KH. Salim Ma’ruf ini apabila ditelusuri kepada kitab terdahulu, maka
dapat ditemui di dalam kitab Majmu’ dan Hasyiyah Qalyibi ‘Umairah. Dalam kitab
Majmu’ disebutkan:*

Vol Aol 4 03 el g a ¥ il Linde O U573 W50l el a3 bl Cnlde (38 )
(Menurnt mazhab nlama (Syafi'ivah) babwa jual beli anak-anak mumayyiz
tidak sab, baik diberi izin oleh walinya atan tidak).

Dalam kitab Hasyzyah Qa byubi Umairah | juga disebutkan:

Y ge i )w»w;gcd.mbw;w; A 531 3f5 (sl dke e Yo
(Berdgmr/éan hadis A3 &, maka transaksi jual beli yang dilakukan anak-

anak tidak sah, walanpun mendapatkean izin dari walinya).

Imam Umairah berdasarkan hadis rufi'a al-qalamr menepis atau menyanggah
pendapat jumhur ulama yang menyatakan bahwa anak-anak yang diberi izin oleh
walinya boleh bertransaksi jual beli.” Hal ini dapat dilihat dari redaksi yang digunakan
ia, yaitu lafaz /Jaun. Perhatikan lafaz yang ia gunakan dalam kitabnya, yaitu
s 3 d JJ\ A u_s\ 5. Lafaz *J ini bermakna ghayah yang berfungsi untuk menepis
sebuah pendapat lain.”

Berbeda barang yang dijual atau dibelinya adalah barang yang kadarnya sedikit,
seperti kue, roti dan semisalnya sebagaimana yang dikemukakan oleh KH. Salim
Ma’ruf di atas. Versi Imam Nawawi, jika dalam kadar yang sedikit menurut standar
umum (%7f), maka sah meskipun dengan tanpa izin walinya..”

d. Berjual beli dengan orang yang memiliki harta syubhat

Menurut KH. Salim Ma’ruf “Makruh hukumnya berjual beli kepada orang yang
diketahui bahwa hartanya bercampur antara halal dan haram (Syubhat).”

Dalam pergaulan hidup sehari-hari, percampuran antara hal-hal yang dihalalkan
dan yang diharamkan seringkali sulit dihindari. Hal ini terjadi dalam setiap persoalan,
baik dalam konstruksi ibadah maupun muamalah. Islam sebagai agama sempurna
telah memberikan rambu-rambu untuk dijadikan pijakan dalam melangkah, agar umat
Islam dalam hidup dan kehidupannya terhindar dari unsur-unsur haram, sehingga bisa
selamat baik di dunia maupun di akhirat.*’

Salah satu kepedulian Islam kepada umatnya tercermin dari pesan substansial
kaidah ini. Di dalamnya ditegaskan, jika terdapat pergumulan antara halal dan haram,
maka hukum haram harus diutamakan. Artinya, jika dalam satu objek terdapat dua
hukum; halal dan haram, maka kita harus menghindari haramnya agar tidak terjerumus

* Muhyi Al-Din Yahya Al-Nawawi, Kitab al-Majmn’ Syarh al-Muhazzab Li al-Syairazi, juz. 09 (Jeddah:
Maktabah al-Irsyad, t.th), h. 185

» Ahmad Qolyubi dan Ahmad Al-Batlisi, Hasyiyah al-Qalynbi wa Umairah, juz. 02 (Beirut: DKI,
2009),h. 248

* Ramadhan Hafiz Abd. Rahman, A/-Buyu’ al-Dhbarrah (Kairo: Daar al-Salam, 2006), h. 21

M. Fikti Hakim, Kamus Fathal Mu'in Memabami 1si Dan Kandungan Figh Klasit (Kediti: Litboyo
Press, 2015), h. 95

*# Team Kajian Ilmiah Ahla Shuffah 103, Kamus Figh (Litboyo: Lirboyo Press, 2014), h. 263

¥ Salim Ma’ruf, Op ¢, h. 08
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pada jurang kesesatan dan dosa.”!
Nabi Muhammad Saw bersabda,
IS A e Y oy I et il
(Tidaklab perkara halal dan haram berkumpul kecnali yang haram mengalabkan
yang halal).

Dari hadis ini lahir sebuah kaidah fikih yang berbunyi,Ps 41 (e o 415 IS aaz ! 13]
(Apabila halal dan haram berkumpul maka yang dimenangkan adalah yang haram)

Sesuai hadis dan kaidah fikih di atas, maka pendapat KH. Salim Ma’ruf yang
disebutkan di atas bisa ditepis. Artinya, jika seseorang melakukan transaksi jual beli
kepada orang yang bercampur hartanya dengan yang halal dan yang haram, maka
hukum haram lebih diunggulkan.

Berdasarkan hadis dan kaidah fikih di atas, maka pendapat KH. Salim Ma’ruf
tersebut bisa dibantah, tapi pendapat ia ini tidak bisa dibantah begitu saja, sebab
pendapat KH. Salim Ma’ruf senada dengan pendapat Imam Nawawi, yaitu:*

ol el 0 2 OF VL e dos W) 502 e sl o2 b oy IS ey ¥ 1 AL (3
g STl A SISy Cpt s 5548 5 Sy a2 el 050 | OB oL e I e Js 2adle
(Jika terjadi di sebnah negara dana haram yang tidak terbatas bercampur dengan

dana halal yang terbatas, mafka dana tersebut boleh dibeli babkan boleh dianbil kecuali

ada bukti babwa dana tersebut bersumber dari dana haram. Jika tidak ada bukti

maka tidak haram,tetapi meninggalkan perbuatan tersebut itu dicintai oleh Allah Swt.

Setiap kali dana haram itn banyak maka harus disikapi dengan wara’).

Selain Imam Nawawi, Ibnu Nujaim juga berpendapat demikian, yaitu:*

\J,J_-\ oo & J" Y5 a D,a_‘ 5 Y\ .A:AJ\; n\J\.J\)Js‘- 4.\\3 .A,J 13 r\J.L\.‘ J)LL\ A 151G AJL...A \.n\)
(Jika terjadi di sebuah negara dana halal bemzmpﬂr dengan dana haram matka

dana tersebut boleh dibeli dan diambil kecnali jika ada bukti babwa dana tersebut

it haram).

Selain itu, pendapat KH. Salim Ma’ruf pada masalah ini bisa diterapkan karena
beberapa hal, yaitu: 1). Unzum al-bahwa, maksudnya harta halal yang bercampur tersebut
menjadi sulit dihindarkan dalam aktivitas bisnis atau selain bisnis. 2).Raf u/ haraj wa
al-hajah al-‘ammah (meminimalisir kesulitan dan memenuhi hajat umum), diantaranya
lingkungan dan pranata ekonomi masih belum Islami; masyarakat yang belum paham
ekonomi syari’ah, industri konvensional yang mendominasi sehingga transaksi dengan
konvensional menjadi hal yang tidak bisa dihindarkan. 3).Mura'ah qawa'id al-katsrah wa
al-ghalabah, artinya standar hukum adalah bagian lebih dominan.*

U Ibid

2 Abd. Haq dkk, Formulasi Nalar Figib: Telaah Kaidah Figih Konseptual, II (Surabaya: Khalista, 2009),
h. 22

“ 1bid

“ Muhyi Al-Din Yahya Al-Nawawi, Kitab al-Majmu’..., Op cit, h. 417

* Ibnu Nujaim, AA~Asybah wa al-Nazhair ‘ala Mazhab Abi Hanifah al-Nn'man (Beirut: DKI, 1980),
h. 113. Maktabah Syamilah

% Adiwarman A. Katim dan Oni Sahroni, Riba, Gharar Dan Kaidah-Kaidah Ekononi Syari'ah: Analisis
Fikil Dan Efonomi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), h. 220
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e. Jual beli orang yang dipaksa dengan paksaan yang tidak dibenarkan agama

Menurut KH. Salim Ma’ruf “tidak sah jual beli pada orang yang digagahi dipaksa
dengan tiada sebenarnya apabila ia tiada berniat menjual atau membeli”.*’ karena
menurutnya di antara syarat ‘agidain yaita mukhtar/ adam mukrah, Hal ini bersandar
pada firman Allah Swt. pada Q.S. al-Nisa, ayat 29:

Aty R HIE G, Y Ll 2ii selinal et YT sl @i
(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamm saling memakan harta
sesamani dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan

suka sama-suka di antara kanin).

Metode bayani dalam pendapat KH. Salim Ma’ruf ini dapat dilihat dari shigat
nahy dalam ayat larangan memakan harta /a ta’kuln ammwalakum bainakum bi al-bathil.
Shigat nahy pada ayat tersebut menggunakan kata kerja (/% mudhar’) yang disertai
dengan huruf /aa nabhiyah, sehingga ia memahami bahwa ayat ini untuk menunjukkan
haram, sebagaimana disebutkan dalam kaidah wshul fikih “pada dasarnya lafaz nahy
menunjukkan haram”.*

Lafaz al-bathil pada ayat tersebut adalah ‘w7 yang mencakup pelanggaran terhadap
ketentuan agama.*” Sedangkan lafaz #//a pada ayat tersebut adalah is#ishna (pengecualian)
bermakna /akin (tetapi) artinya “akan tetapi makanlah dari harta perdagangan” dan
perdagangan merupakan gabungan antara penjualan dan pembelian.”

Menurut Abi Ishaq Syairazi bahwa lafaz i/ tersebut adalah istishna munqathi’
karena harta perdagangan bukan jenis harta yang bathil.>' Sedangkan I//a antakiina tijirah
‘an tardadbin minkum, dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah Swt mensyaratkan
kepada orang yang memakan harta dengan jalan perniagaan harus berdasarkan saling
meridhai. Oleh karena itu berdasarkan mafhum mukbalafah, hukumnya tidak halal
memakan harta dengan jalan perniagaan apabila tidak didasari kerelaan kedua belah
pihak.

Berdasarkan demikian, dalil di atas menunjukkan bahwa semua jenis perniagaan
hukumnya boleh, maka barang siapa yang mengharamkan perniagaan dan
mengeluarkannya dati kemutlakannya ini, maka dituntut baginya dalil.”> Adapun hadis
tethadap pendapat di atas adalah:”
up\fu;tmurjﬂu&wywdwdwju@g\muwduu&

(Dari ayabnya berkata, aku mendengar perkataan dari Abi Sa’id Al-Khudyi
yaitu, Rasul Saw pernab bersabda: “hanyasanya jual beli itn dilandasi atas dasar
suka sama snka’)

Adapun hadis ini bisa dijadikan sebagai penguat (72 ’k:d) terhadap ayat di atas,
namun metode bayani yang terdapat pada hadis di atas adalah melalui pendekatan

7 Salim Ma’ruf, Op ¢, h. 02

* Abd. Hamid Hakim, A/-Bayan (Jakarta: Maktabah Sa’adiyah Putra, t.th), h. 30

¥ Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan Dan Keserasian al-Quran, vol. 02 (Jakarta: Lentera
Hati, 2012), h. 499

0 Al-Qurthubi, A Jami’ li abkam al-Qur'an, juz. 05 (Kairo: Daar Kutub al-Mishti, 1964), h. 150.
Maktabah Syamilah

' Abi Ishaq Al-Syairazi, A/F-Muhazzab. ..., Op cit, h. 358

52 Ibid

53
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bahasa. Pada hadis tersebut terdapat lafaz innama al-bay’u, kata innama termasuk
adat hashr (alat meringkas, artinya semata-mata/hanya) yang dapat dipahami makna
sebaliknya (mafhiim mukbdlafah). Secara mantiq menunjukkan bahwa akad jual beli
apapun hanya dapat dianggap sah jika saling rela, sedangkan secara wafhin mukbalafah
menunjukkan bahwa jual beli tidak sah jika dilakukan dengan tidak saling rela antara
pembeli dan penjual. Ada kaidah yang berkaitan dengan hal ini, yaitu:** s 20 3 1Y)
o8l o, (Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah pihak).

Pengaruh saling meridhai tersebut nampak dalam jual beli dilihat dari dua hal
sebagai berikut: 1). Dari segi sahnya akad jual beli, sahnya jual beli didasarkan atas
kerelaan kedua belah pihak selama tidak terdapat #ash yang melarangnya. 2). Dari segi
pengaruh akad jual beli, misalnya menyegerakan dan mengakhirkan penyerahan barang
yang diperjualbelikan. Hukum asalnya apabila jual beli sudah terjadi, maka penyerahan
barang disegerakan, akan tetapi jika kedua belah pihak meridhai penyerahan barang
diakhirkan, maka diberlakukanlah hal demikian.*

Paksaan atau intimidasi merupakan faktor yang mengakibatkan cacat dalam akad
(batalnya akad). Memaksa atau mengintimidasi pihak lain secara melanggar hukum
untuk melakukan/tidak melakukan ucapan atau perbuatan yang tidak disukainya
dengan gertakan dan ancaman sehingga menyebabkan terhalangnya hak seseorang
untuk bebas berbuat dan hilangnya kerelaan. Padahal, transaksi harus dilakukan dalam
keadaan saling ridha dan bebas atas keinginan sendiri.*

Suatu akad dianggap dilakukan di bawah intimidasi jika terdapat hal-hal berikut:
1).Pihak yang mengintimidasi hendaknya mampu melaksanakan ancamannya. 2). Orang
yang diintimidasi tersangka berat bahwa ancaman itu akan dilaksanakan terhadapnya.
3). Ancaman itu ditujukan kepada dirinya atau keluarga terdekatnya. 4). Orang yang
diancam itu tidak mempunyai kesempatan dan kemampuan untuk melindungi dirinya,
baik dengan minta pertolongan temannya atau perlindungan hukum.

Jika salah satu dari hal-hal tersebut tidak ada, maka intimidasi itu dianggap main-
main, sehingga tidak berpengaruh sama sekali terhadap akad yang dilakukan. Adapun
apabila ancaman itu ringan dan tidak perlu dipedulikan, maka tidak ada pengaruhnya
sama sekali, bahkan tidak dianggap sebagai paksaan. Tolak ukur dalam hal ini adalah
ancaman itu membahayakan dan menyakitkan sehingga mendatangkan rasa takut
kepada pihak yang dipaksa. Transaksi yang dilakukan di bawah intimidasi, menurut
Alquran adalah tidak sah.”’

Adapun terhadap jual beli yang dipaksa oleh hakim, maka ia mengatakan “adapun
orang yang digagahi menjual supaya dibayar utangnya maka ia digagahi hakim supaya
menjual maka sah jualnya”.”® Maka dalam misal demikian ditemukan sebab yang
oleh syara'dapat menggugurkan kerelaan, pada masalah ini sebab tersebut adalah
mempunyai hutang,

" Abu ‘Abbas Al-Harrani, A-Qawa’id al-Nuraniyah al-Fighiyyah, juz. 29 (Mesir: Maktabah al-Sunnah
al-Muhammadiyah, 1951), h. 224. Maktabah Syamilah

5 Ibid, h. 55

5 Juhaya S. Pradja, Ekonomi Syariah. .., Op e, h. 125

7 1bid, h. 126

% Salim Ma’ruf, Op i, h. 02
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Pemaksaan karena kebenaran maka tidak menghalangi dari sahnya sebuah
transaksi, karena kerelaan agama diutamakan daripada kerelaan orang yang dipaksa.”
f. Jual beli orang buta

Menurut KH. Salim Ma’ruf “Tiada sah orang yang buta melakukan akad barang
yang disyaratkan harus dilihat”.* Ttulah ungkapan KH. Salim Ma’ruf. Telah disebutkan
di atas bahwa barang yang dijadikan transaksi harus dilihat. Maka dari itu pelaku
transaksi harus melihat barang yang dijadikan transaksi tersebut. Berdasarkan hal
ini pula, maka orang buta tidak diperkenankan melakukan transaksi jual beli. Hal ini
disebabkan orang buta tidak mampu untuk mengetahui sesuatu yang baik dan jelek
sehingga barang yang menjadi objek tidak diketahui olehnya.®!

Metode yang digunakan pada pendapat ini adalah metode #277)y, sebab %/lat tidak
sahnya jual beli orang buta tersebut adalah jahalah. Transaksi jual beli yang dilakukan
orang buta ini adalah termasuk jabalah, dia bisa memperoleh barang namun dia tidak
tahu bagaimana kondisi barang tersebut. Sedangkan jahalah merupakan bagian dari
gharar, maka dari itu kasus ini termasuk dalam kaidah, yaitw:aes o ¢ b aliles (S
bl ¢ Lak Lo (Setiap mu’amalah yang di dalamnya terdapat kesamaran atau ketidak
tahuan tujuannya maka hukumnya batal).

g. Menjual mashaf Alquran dan kitab-kitab agama

Menurut KH. Salim Ma’ruf “Orang yang membeli disyaratkan Islam apabila
yang dijual itu mashaf atau kitab hadis atau kitab-kitab ilmu syariat atau barang yang
ada di dalamnya tertulis nama Tuhan”.” Pendapat ini sesuai dengan petunjuk Q.S. al-
Nisa; 141: Sz el € 5, 380 4 Ja2 35 (Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi
jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman).

Pada ayat di atas, metode bayani-nya tetletak pada huruf /an yang terdapat pada
ayat tersebut yang maknanya adalah #idak akan sama sekali sampai kapan pun.** Jika
demikian makna /zz, maka ayat tersebut menunjukkan bahwa selama-lamanya Allah
tidak memberikan jalan kepada orang kafir atas orang-orang mu’min.

Melakukan transaksi jual beli Alquran kepada mereka adalah memberikan
jalan bagi mereka terhadap orang-orang mu’min.® Dalam hadis diterangkan tentang

larangan menjual mashhaf Alquran®:

I R NN R R T e R PU R AT A
3350 Al O BE 538
(Dari Abdillah bin Umar dari Rasul Saw, bahwa Rasul Saw melarang bepergian

ke tempat musub dengan membawa Alguran, karena khawatir Alguran tersebut dibina
atan dirusak oleh musub).

* Wahbah Zuhaili, Fighu al-Islami. .., Op cit, h. 361

0 Salim Ma’ruf, Op ¢, h. 03

' Wahbah Zuhaili, Figh al-Islani. .., Op cit, h. 465

62 Walid Rasyid, Qawaid al-Buyn’ wa Faraid al-Furs’ (t.t: t.p, t.th), h. 39

0 Salim Ma’ruf, Op ¢, h. 03

% Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan Yang Patut Ketahui Dalan Memabanmi
Alguran (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 88

% Al-Qurthubi, Op ¢, juz. 05, h. 421

66
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Pada hadis tersebut tersebut terdapat %/t dilarangnya menjual mashaf Alquran
kepada orang kafir, sebagaimana dipahami dari hadis di atas ialah dikhawatirkan dengan
adanya mashaf Alquran di tangan mereka maka mereka menghina bahkan merusak
kehormatan Alquran. Adapun dilarangnya menjual buku-buku Islam seperti kitab-
kitab ilmu syari’at atau barang yang di dalamnya terdapat nama Allah kepada orang
kafir, itu semua dianalogikan kepada Alquran.

Selain menggunakan metode bayani pada pendapat ini, metode istishlihi
juga bisa digunakan dengan menggunakan sadd al-zari’ah. Keharaman menjual
Alquran dan semacamnya kepada orang kafir termasuk haram li sadd al-zari’ab
(haram karena tindakan preventif), yaitu karena dikhawatirkan Alquran dan
semacamnya tidak aman di tangan mereka. Adapun hukum asal jual belinya
diperbolehkan, namun karena dzari’ah-nya dijual kepada orang kafir akan
mendatangkan kerusakan, maka hukumnya menjadi haram. Hal ini sesuai dengan
kaidah fikih,”"baw o3 saeie U1 sl 351> ) a=Ls an )3 J(Setiap dzari’ah (perantara)
yang diperbolehkan namun mendatangkan kerusakan maka wajib ditutup).

Berdasarkan hadis di atas, menurut Syafi’iyah dan Hanabilah bahwa jual beli
mashaf kepada orang kafir bukan hanya haram tapi juga berdampak tidak sah.®

Terjadi perbedaan pendapat diantara ulama tentang jual beli zashaf antara sesama
muslim. Dari kalangan Syafi’iyah berpendapat bahwa jual beli #ashaf antar sesama
muslim adalah makruh. Makruh dari zashaf ini adalah murni Alquran. Kemakruhan
tersebut sebab menghindarkan Alquran menjadi sebuah barang dagangan yang
dipetjualbelikan.”

Satu pendapat lain dari kalangan ini mengatakan bahwa yang makruh adalah
menjual tanpa ada hajat bukan membelinya dan ini dianggap »utamad oleh Imam
Qalyubi.”

h. Jual beli yang haram

1). Jual beli daging kurban

Menurut KH. Salim Ma’ruf, haram dan tidak sah menjual daging dan kulitnya.™
Hal ini sesuai dengan hadis Nabi riwayat Abi Hurairah, yaitu:™

dwiwwi,@tpww)wmy;&u,ﬂwuduwmg@)sﬁﬁQTQ;
S el

Pada hadis di ini terdapat makna #ahy, hal ini bisa dilihat dari redaksi hadis yaitu
4 &>l Y. Pada hadis tersebut, Nabi Muhammad Saw bercerita bahwa akibat dari
menjual kulit hewan kurban, maka ia tidak memperoleh kurban apapun. Berdasarkan
demikian, secara tidak langsung dalam hal ini Nabi melarang perbuatan tersebut. Pada
hadis di atas yang disebutkan hanya jilda udhiyah (kulit hewan kurban), tetapi maksudnya

¢ Muhammad Hisyam Al-Burhani, Sadd a/-Dzara’iy Fi al- Syari’ah Al-Islamiyah (Damasykus:
Mathba’ah al-Tlmiyah, 1985), h. 165

% Wazatah al-Auqaf wa al-Syw’un al-Islamiyah, A/-Mausu’ah al-Fighiyyab..., Op cit, h. 230

 Ibid,. 232

0 Tbid

" Salim Ma’ruf, Op i, h. 08

> Muhammad Abdillah Al-Naysabuti, A-Mustadrak ‘ala al-Shabibain, juz. 02 (Beirut: DKI, 1990),
h. 422. Maktabah Syamilah
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semua juzu atau bagian lainnya. Penyebutan kulit hewan kurban pada hadis di atas
merupakan penegasan hukum bagi semua bagiannya, sehingga berdasarkan demikian
dalam hal ini yang dimaksud adalah semua bagian-bagiannya, walaupun #ash secara
khusus hanya menyebutkan kulitnya saja. Oleh karena itu, redaksi kitab Maubibah Dzi
al-Fadhl pada masalah ini adalah, s s> s g shd) 2ol o (o 8 a0 552V (Tidak boleh
menjual apapun dari hewan kurban sunnah meski hanya kulitnya).

Lafadz <" /= di atas bersifat umum sehingga artinya adalah “apapun”, karena
lafadz tersebut tidak dimasuki definitif / (J') . Adapun lafadz Js darilafadz s > o,
bermakna ghayah yang berfungsi sebagai penyamarataan hukum. Artinya, tidak ada
bedanya kulit hewan kurban atau yang lainnya tetap tidak boleh diperjualbelikan.™

Ungkapan KH. Salim Ma’ruf dalam Risalah Mu'amalah pada masalah ini masih
umum, sehingga memunculkan pertanyaan kepada siapa hukum haram tersebut
ditujukan, apakah orang tersebut dari kalangan faqir atau kalangan yang kaya.

Menurut Abd. Rahman Ba’alawi, apabila orang fakir yang mengambil bagian
hewan kurban, maka ia berhak mengelola walaupun dengan menjualnya pada orang
muslim, karena ia telah memiliki apa yang telah diberikan kepadanya. Berbeda jika
yang mengambil tersebut dari kalangan orang kaya.”

Menurut Sulaiman Jamal, orang kaya boleh diberi daging kurban tapi hanya
untuk dimakan dan tidak boleh memberi kebebasan pemilikan terhadap daging
tersebut kepada mereka. Menurutnya hal ini berdasarkan firman Allah swt,
yaitu:(36 :@»\)}&ﬂ\j c\.aj\ 1,551 (Dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang
ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta).

Menurut Sulaiman Jamal, a/-gan:’ adalah al-sa’il (orang yang meminta), sedangkan
al-mu'tar adalah al-mu'taridh li al-su’al (orang yang berkunjung kepada orang lain untuk
meminta.”

Berbeda dengan orang faqir, selain mereka diberi daging kurban untuk dimakan,
mereka juga diberikan kebebasan pemilikan terhadap daging tersebut, agar mereka
dapat men-sasharruf daging tersebut dengan cara dijual maupun lainnya.”

Berdasarkan perkataan ulama di atas, maka keharaman tersebut ditujukan kepada
kalangan yang kaya. Selain larangan dari hadis di atas, %/at atau alasan utama kenapa
menjual bagian tubuh hewan #dhiyah dilarang adalah karena kurban disembahkan
sebagai bentuk Zagarrub pada Allah, yaitu mendekatkan diri pada-Nya sehingga tidak
boleh diperjualbelikan.

2). Bay’ al-‘urbun

Adapun bay’ al-‘urbun hukumnya tidak sah menurut KH. Salim Ma’ruf, beliau
mengungkapkan “dan tiada sah menjual urbun/cikram”.”® Menurut istilah ulama figih

" Mahfudz Tarmas, Manbibah Dzi al-Fadbl, juz. 04 (Mesit: Mathba’ah al-Amirah al-Syarfiyah, 1326
H), h. 667

™ M. Fikeil Hakim, Kamus Fathal Mu'in. .., Op cit, h. 96

> Abd. Rahman Ba’alawi, Bughyah al-Mustarsyidin (Beirut: DKI, 2009), h. 319

6 Sulaiman Al-Jamal, Hasyiyah al-Jamal Ala Syarah Manhaj al-Thullab, juz 22 (t.t: t.tp, t.th), h. 183.
Maktabah Syamilah

7 Ibid

8 Salim Ma’ruf, Op ¢, h. 08
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bay’ al- M!%m adalah:
ol &J\JAMM\ w\»\u\u& @\)\M)ACU\J\G») M‘dj—-—;ﬁo\
796\...13 540 BIAT o
(Seseorang yang membeli barang kemudian membayarkan uang panjar (DP)
kepada penjual dengan syarat bilamana pembeli jadi membelinya, maka uang panjar

itu dibitung dari harga dan jika tidak jadi menbelinya maka uang panjar itu menjadi

milik penjual).

Imam Syafi’i berpendapat bahwa bay’ al-‘urbun termasuk jual beli yang batal.®’
Menurut Imam Malik, dan kalangan rasionalis (Hanafiyah) sepakat bahwa hukum bay’
al-urbun tidak sah dengan dalil hadis riwayat Ibnu Majah, yaitu: ;s & vl s ede & Jo 0
054 &), Sedangkan Imam Ahmad melegalkan bay’ al-‘urbun dengan dalil tindakan (f77x)
Sahabat Umar bin Khattab.*’ Menurut Syaukani, 7/az yang terdapat dalam larangan
jual beli ini adalah karena terdapat dua syarat yang dipandang fasid (rusak), yaitu: (1)
Adanya syarat uang muka yang sudah dibayarkan kepada penjual itu hilang (tidak bisa
kembali lagi) bilamana pembeli tidak jadi membeli barang tersebut (pembelian tidak
diteruskan); (2) Mengembalikan barang kepada penjual jika penjualan dibatalkan.®

3). Bay’ munabadzah dan bay’ mulamasah

Munabadzah adalah jual beli dengan cara lempar-melempar, seperti seorang
penjual berkata kepada pembeli bahwa pakaian yang aku lemparkan kepadamu itu,
maka itulah yang kamu beli. Adapun bay’ mulamasab adalah jual beli saling menyentuh,
maksudnya apabila pembeli meraba kain atau pakaian milik penjual, maka pembeli
harus membelinya.Kedua jenis jual beli ini, menurut KH. Salim Ma’ruf hukumnya
tidak sah.®

Dalil hukum Islam tentang kedua jenis jual beli ini adalah hadis Nabi Muhammad
Saw dari al-Bukhari:

&)\C}@jaxu\u&aﬁ»jmmym\ N\,j&\a_’cw@a)wuu\
;J;&\Jug\wqu\jww\f@ju\%ﬂux;\y&)\g\gu Sy

(Sesunggubnya Abi Sa’id ra menceritakan bahwa Rasul Saw melarang
munabadzabh, yaitu seseorang melempar pakaiannya sebagai bukti pembelian harus
terjadi (dengan mengatakan bila kamu sentub berarti terjadi transaksi) sebelum orang
lain itu menerimanya atan melihatnya. Nabi Saw juga melarang mulamasabh, yaitn
menjual kain dengan hanya menyentub kain tersebut tanpa melihatnya (yaitu dengan
suatu syarat misalnya kalan kanm sentub berarti kamu membeli).

Kedua bentuk jual beli ini termasuk jual beli yang biasa dilakukan di zaman
jahiliyah. Jumhur ulama selain Hanafiyah memandang kedua jual beli ini hukumnya
batal, karena menurut mereka larangan itu menghendaki hukum batal. Larangan

" Wazatah al-Auqaf wa al-Syu’un al-Islamiyah, A/~Mausu’ah al-Fighiyyab..., Op cit, juz 09 h. 93

8 Muhyi Al-Din Yahya Al-Nawawi, Kitab al-Majnmu. ..., Op cit, h. 408

8 Ibnu Quddamah, A/-Mugni lIbnu Quddamab, juz. 04 (Beirut: Daar al-Fikr, 1405 H), h. 312.
Maktabah Syamilah

8 Muhammad Al-Syaukani, Naz/ al-Authar min Abadis Sayyid al-Akbyar Syarh Muntaga al-Akbbar,
juz. 05 (t.t: Idarah al-Thiba’ah al-Muniriyah, t.th), h. 215. Maktabah Syamilah

8 Salim Ma’ruf, Op ¢, h. 08
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tersebut dilihat karena berdasarkan zatnya akad, sebagaimana penafsiran kata
menyentuh dan melemparkan atau sifatnya yang lazim berdasarkan penafsiran-
penafsiran lainnya.*

Munabadzah menjadikan “menjatuhkan” sebagai jual beli sudah dianggap cukup
menggantikan shigat, kemudian yang lain mengatakan ““saya jatuhkan bajuku kepadamu
dengan harga sepuluh”, lalu diambil pihak kedua atau dia berkata “saya jual kepadamu
baju ini dengan harga begini dengan syarat jika saya menjatuhkannya kepadamu”,
maka jual beli ini menjadi wajib dan tidak ada &hé#yar. Hukumnya batal karena tanpa
ru’yah atau karena tanpa shigat atau karena syarat yang rusak.®

Adapun mulamasah seperti seseorang memegang baju yang dilipat atau dalam
gelapnya malam lalu ia membelinya tanpa £/zyarjika dia melihatnya, sebab memegang
sudah dianggap cukup dari melihat atau dia mengatakan “jika kamu menyentuhnya
maka saya menjualnya kepadamu”, cukup dengan menyentuh tanpa shigar atau menjual
sesuatu dengan syarat kapan dia memegangnya, maka jual beli menjadi wajib dan tidak
ada khiyar majlis dan yang lain.®

Imam Syaf’i menjelaskan alasan batalnya akad karena ada penggantungan
dan tidak memakai shigat syar’i. Al-Asnawi menjelaskan bahwa jika dia menjadikan
memegang (lams) sebagai syarat, maka batalnya akad karena ada penggantungan dan
jika dia menjadikan memegang sebagai jual beli, maka batalnya karena tidak ada shzgaz.
Adapun ucapan “jika kamu memegangnya maka saya telah menjualnya kepadamu”
kemudian diterima oleh pihak yang lain, walaupun ada ijab dan kabul namun ada
syarat yang rusak yaitu memegang.”’

Menurut Abu Malik Kamal, dilarangnya jual beli tersebut karena ada hadis yang
melarangnya, jabalah, mengantarkan kepada perjudian, tidak dilihat, syarat fasid dan
harar.™®

4). Bay’ataini fi bay atin

Yaitu dua penjualan dalam satu produk atau dua akad dalam satu akad. Contohnya
sebagaimana yang disebutkan KH. Salim Ma’ruf “seperti katanya aku jual ini barang
dengan harga seribu dengan tempo dan lima ratus dengan berkontan ambillah yang
mana engkau sukai”. Contoh lain “seperti katanya aku jual ini rumah kepada engkau
dengan seribu rupiah dengan syarat jual rumah engkau kepada aku” atau “katanya aku
jual ini barang kepada engkau dengan syarat engkau mengutangi kepada aku seratus
rupiah”.% Jual beh ini dllarang karena sabda Nabl Saw yang d1r1wayatkan oleh Ahmad90

w0
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¥ Enang Hidayat, Op ¢, h. 106

% Aziz Muhammad, Op ¢4, h. 70

8 Ihid

8 Ibid

8 Abu Malik Kamal, Shabih Figh al-Sunnah. .., Op ct, h. 293
¥ Salim Ma’ruf, Op i, h. 08

% Ahmad al-Hanbali, Musnad Abmad..., Op cit, juz. 02 h. 174
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Mennrut Jalal al-Mahalli, batalnya akad karena bayaran tidak diketabui dalam
contoh pertama dan karena syarat yang rusak dalam contoh kedua.”’

Dalam contoh pertama ada sikap toleransi dan dinamakan dua akad karena
ada unsur fardid (ragu-ragu) dalam menentukan harga antara seribu hutang dan
lima ratus tunai.”” Adapun dalam contoh kedua dan ketiga menurut Jalal al-Mahalli
bermakna bahwa dia menjadikan seribu dan embel-embel akad kedua dengan cara
memanfaatkannya sebagai bentuk harga dan membuat syarat dalam akad yang kedua
dianggap rusak, sehingga sebagian harga menjadi batal dan tidak ada nominal yang
pasti, sehingga harus dibagi untuk yang pertama dan yang kedua dengan begitu akad
jual beli menjadi batal.”®

5). Bay’ malagib

Malagib bentuk kata plural dari malqubah, secara bahasa artinya janin unta secara
khusus.” Menurut KH. Salim Ma’ruf, “malagih adalah memperjualbelikan anak
binatang yang masih di dalam perut induknya”.”

Adapun istilah syara’ lebih umum daripada istilah bahasa, yaitu janin yang ada

dalam perut hewan baik jantan atau betina.”

Rasul Saw bersabda tentang jual beli
malaqih, yaitu: (Tidak ada riba dalam jual beli hewan, hanya saja ada tiga hal yang
dilarang dalam jual beli hewan: madhamin, malaqgih dan habalul habalah (menjual
janin yang masih di dalam perut induknya. Madhamin ialah menjual janin yang masih
berada dalam perut unta betina, sedangkan malaqih ialah menjual barang yang berada
di atas punuk unta’

Berdasarkan hadis di atas dan %/az hukum yaitu mengandung gharar
(ketidakjelasan), jahalah (ketidaktahuan) dan ‘adam qudrot ‘ala taskim (tidak bisa diserah
terimakan pada waktu akad), maka bay’ malagih hukumnya haram.”

6). Memisah anak binatang dari induknya

Menurut KH. Salim Ma’ruf, haram memisah antara anak binatang dengan
induknya kecuali anak binatang tersebut sudah berhenti menyusu dengan induknya
(mandiri).”

Menurut gaul adzhar, apabila memisahnya dengan diperjualbelikan maka jual
belinya batal.'"" Mengenai masalah ini Nabi Saw bersabda:

ey i G5 gy 8y O G5 o sl e g e N o B J gy e JB ol ) e
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Pada hadis ini terdapat makna #ahy, hal ini bisa dilihat dari redaksi hadis yaitu
sl oy azl oy ai & & 5. Pada hadis tersebut, Nabi Muhammad Saw bercerita bahwa
akibat dari perbuatan tersebut Allah akan memisah antara orang yang berbuat demikian
dengan orang yang dicintainya dihari kiamat nanti. Berdasarkan demikian, secara tidak
langsung dalam hal ini Nabi melarang perbuatan tersebut.

7. Bay’ al-kali bi al-kali

“Haram menjual utang dengan utang (bay’ al-kali bi al-kali)”, demikian pendapat
KH. Salim Ma’ruf dalam Risalah Mu'amalah.""

Menurut bahasa, a/-kali dalam hadis tersebut secara majaz berarti maklu, karena
al-kali itu isim fa’il yaitu pemilik piutang, sedangkan yang dimaksud adalah piutangnya,
piutang (objek) dalam bahasa arab disebut mak/n.'"

Dalam kamus istilah dan bahasa arab seluruh ahli bahasa sepakat bahwa yang
dimaksud dengan bay’ al-kali bi al-kali adalah al-nasi’ah bi al-nasi’ah. Nasi'ah yang
dimaksud adalah a/-7a’khir atau menunda pembayaran/tidak tunai. Sesuai dengan
makna bahasa ini, maka fukaha mendefinisikan bay’ al-kali bi al-kali adalah bay’ al-dain
bi al-dain atau bay’ nasi’ab bi al-nasi’ah. Maksudnya menjual piutang (tidak tunai) dengan
harga tidak tunai juga, jadi harga dan objek yang dijual itu diserahkan tidak tunai.'”
Istilah bay’ al-kali bi al-kali diambil dari hadis Rasul Saw;,

4 by I8 B it 5 S ey e 40l o G0 8 328 o

Menurut ulama hadis, seperti Ibnu Ha]ar al-Asqallani, Al-Zaila’i, Al-Syaukani
dan ulama-ulama hadis yang lain menegaskan bahwa hadis ini hadis dba’if, karena
diantara perawinya adalah Musa bin Ubaidah, menurut mereka Musa adalah perawi
matruk. Walaupun hadis ini tidak bisa dijadikan dalil hukum karena sanad-nya dha’if,
tetapi para ulama sepakat dengan isi hadis ini, para ulama telah konsensus bahwa bay’
al-kali bi al-kaliita haram. Diantara para ulama yang meriwayatkan ijma’ ulama tentang
hukum bay’ al-kali bi al-kali adalah Ibnu Mundzir, Ibnu Rusyd dan Al-Subki. Maka ijma’
ulama ini yang menjadi sandaran hukum bay’ al-kali bi al-kali bukan hadis tersebut.'”

Ibnu Arafah mengatakan “karena umat menerima hadis ini maka cacat sanad
hadis ini menjadi hilang”. Berdasarkan landasan ijma’ ini, maka para ulama dan fugaha
seperti Imam Malik dalam al-mawaththa, Imam Syafi’t dalam a/-um, Al-Syairazi dalam
al-muhazzab dan ulama yang lain menegaskan bahwa bay’ al-kali bi al-kali itu haram.'"

8. Mengambil manfaat dari utang-piutang

KH. Salim Ma’ruf dalam Risalah Mu’amalahnya menceritakan kasus hukum
yang terjadi di zamannya, yaitu meminjamkan uang dengan adanya keuntungan bagi
si peminjam, baik keuntungan itu berbentuk uang maupun yang lainnya. Dalam hal
ini beliau memberikan contoh, seperti seseorang meminjamkan uang kepada petani
dengan perjanjian bahwa apabila padi itu sudah panen maka petani itu harus menjual
padi tersebut dengan harga yang murah kepada seseorang yang meminjamkannya

19 Salim Ma’ruf, Op ¢it, h. 09

192 Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Gharar. .., Op cit, h. 129

195 Thid

19 Ali Al-Daruquthni, Sunan al-Darnguthni, juz. 04 (t.t: t.p, t.th), h. 40. Maktabah Syamilah
15 Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Gharar..., Op cit, h. 131

196 Thid
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uang. Contoh lain, seperti seseorang meminjamkan uang kepada orang-orang yang
bekerja dengannya dengan catatan bahwa orang yang bekerja dengannya diberi upah
ketja yang kurang daripada pekerja-peketija yang lain."”

Jelasnya setiap pinjaman yang menguntungkan pihak peminjam dalam hal
apapun bentuk keuntungan tersebut, maka hal itu dihukumi riba (riba gord). Kaidah
figih menyebutkan, '™, s i > 53 IS (Setiap utang-piutang yang menarik manfaat
maka hukumnya riba). Kaidah ini menjelaskan bahwa tambahan atau manfaat yang
diambil oleh mugaridh (orang yang memberikan pinjaman) dari zugtaridh (orang yang

diberikan pinjaman) termasuk riba yang dilarang oleh agama Islam.

Simpulan

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka pendapat KH. Salim Ma’ruf tentang
jual beli dalam Rizsalah Mu'amalah dapat disimpulkan, yaitu tentang jual beli yang
dilakukan oleh orang mabuk hukumnya adalah sah, kemudian tentang jual beli yang
dilakukan oleh anak-anak meskipun anak-anak tersebut sudah mumayiz dan diberi
izin oleh walinya hukumnya adalah tidak sah. Adapun bertransaksi jual beli kepada
orang yang diketahui bahwa hartanya bercampur antara halal dan haram dihukumkan
mkruh. Sedangkan pada masalah orang yang dipaksa untuk menjual atau membeli,
maka jual belinya tidak sah. Begitu pula, tidak sah orang yang buta melakukan akad
barang yang disyaratkan harus dilihat. Terhadap masalah jual beli mashhaf, maka orang
yang membeli disyaratkan Islam apabila yang dijual itu mashaf atau kitab hadis atau
kitab-kitab ilmu syari’at atau barang yang ada di dalamnya tertulis nama Tuhan.dapun
jual beli yang harama, yaitu: Jual beli daging kurban, bay’ al-urbun, bay’ munabadzah dan
bay’ mulamasab, bay ataini fi bay atin, bay’ malaqih, Memisah anak binatang dari induknya,
bay’ al-kali bi al-kali, dan mengambil manfaat dari utang-piutang;

Adapun metode istinbath hukum yang digunakakan oleh KH. Salim Ma’ruf
dalam Risalah Mu'amalah adalah metode bayani, talili dan istishlabi. Sedangkan kitab-
kitab yang dijadikan sebagai rujukan oleh KH. Salim Ma’ruf tentang jual beli dalam
Risalah Mu’amalah adalah: kitab Majmn’ Syarah al-Mubazzab karya Imam Nawawi, kitab
Fath al-Wahbab Syarah Manbaj al-Thullab karya Zakaria Anshari, kitab Mughni Al-Mubtay
karya Khotib Syarbini, dan kitab Hasyiyah Qalyubi wa ‘Umairah karya Ahmad Qalyubi
dan Ahmad ‘Umairah.
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